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ABSTRAK

Perkembangan masyarakat telah mendorong munculnya dinamika sosial,
ekonomi, dan budaya yang berdampak pada meluasnya kesenjangan sosial dan
kemiskinan pada umumnya. Bersamaan dengan itu ajaran Islam menetapkan segala
yang dimiliki manusia adalah amanah yang dipercayakan oleh Allah kepada manusia
untuk mengolah dan mengembangkanya sehingga dapat memberi manfaat dan
kesejahteraan bersama.

Islam sebagai agama yang syamil dan kamil serta rahmatan lil’alamin
menampilkan dirinya sebagai agama yang berwajah filantropis. Wujud dari filantropi
Islam digali dari doktrin keagamaan yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis
sebagai komitmen kemanusiaan dan ketuhanan sehingga muncul institusi-institusi
filantropi Islam seperti zakat, infak, sedekah dan wakaf.Terdapat tiga konsep utama
mengenai filantropi dalam Islam, yaitu konsep mengenai kewajiban agama, moralitas
agama, dan konsep terakhir menyentuh inti tujuan dari tujuan filantropi dan agama itu
sendiri, yaitu keadilan sosial.

Berkaitan dengan syari’at Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadis
yang dijabarkan dalam kajian fikih dengan bertitik tolak dari lima prinsip dalam
magqasid al-syari’ah.Komponen fikih dalam filantropi Islam merupakan salah satu
teknis operasional dari lima tujuan syari’at (maqashid syariah). Sistematika dan
seperangkat penalaran yang dimiliki fikih memungkinkan dapat dikembangkannya
konsep dan gerakan filantropi Islam secara kontekstual, sehingga selalu relevan
dengan perkembangan sosial yang terus bergerak.

Hasil dari penelitian ini adalah merekontroksi institusi dalam ajaran Islam
yang sesuai dengan subtansi filantropi untuk keadilan sosial, dan diikuti dengan
orientasi perubahan institusional dan sistematik. Orientasi yang sebangun dengan
orientasi organisasi gerakan sosial (social movement organization) yang pada
umumnya direpresentasikan oleh organisasi masyarakat sipil (civil society
organization). Ditengah peningkatan filantropi di kalangan masyarakat muslim
Indonesia, NU dan Muhammadiyah memiliki peran penting serta tanggung jawab
moral (moral obligation) dalam meningkatkan kepedulian dan keadilan sosial.
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“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha

mengetahui apa yang kamu kerjakan”

(QS. Al-Mujadilah : 11)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Filantropi atau kedermawanan merupakan salah satu bentuk ajaran
Islam tentang kepedulian dan keadilan sosial kepada sesama manusia.®
Istilah filantropi diartikan dengan rasa kecintaan kepada manusia yang
terpatri dalam bentuk pemberian derma kepada orang lain. Istilah ini
berasal dari bahasa Yunani: yaitu philos (cinta) anthropos (manusia), yang
secara harfiah dimaknai sebagai konseptualisasi dari praktik pemberian
sumbangan sukarela (voluntary giving), penyediaan layanan sukarela
(voluntary service), dan asosiasi sukarela (voluntary assosiation) secara

sukarela untuk membantu pihak lain sebagai ekspresi rasa cinta.?

Filantropi merupakan salah satu unsur penting dalam Islam.
Bentuk filantropi ini digali dari doktrin keagamaan bersumber dari Al-
Qur’an dan Hadis yang dimodifikasi dengan perantara mekanisme ijtihad

sehingga muncul institusi zakat, infak, sadagah dan wakaf yang

"Nurkholis, “Potret Filantropi Islam di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta”,
La Riba Jurnal Ekonomi Islam, Journal Ull, Vol.VII No. 1, Juli 2013, him. 15-16.

2 Abdurahman Kasdi, “Filantropi Islam Untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat
“(Model pemberdayaan ZISWAF di BMT se-Kabupaten Demak), dalam IQTISHADIA,
Jurnal STAIN Kudus, Vol. 9, No. 2, 2016, him. 229. (Filantropi lebih berorientasi pada
kecintaan pada manusia, motivasi moral. Sementara dalam Islam, basis filosofisnya
adalah kewajiban dari Allah untuk mewujudkan keadilan sosial di muka bumi. namun,
belakangan istilah-istilah tersebut ini populer digunakan secara bersamaan dan
bertukaran untuk mengidentifikasi praktik kedermawanan berbasis agama, termasuk
dikalangan Muslim) Hilman Latief, lihat karyanya, Melayani Umat Filantropi Islamdan
Ideologi Kesejahteraan Kaum Modernis, (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2017),
him. 16.



merupakan ibadah yang sangat dimuliakan dan diamalkan secara luas
dalam praktik kehidupan masyarakat muslim sejak periode awal Islam,
dan berkembang menjadi salah satu praktik yang mengemuka seiring
dengan perkembangan Islam. Hal ini didasari kepada tujuan Islam sendiri
sebagai rahmatan lil’alamin. Sebagaimana termaktub dalam Al-Qur’an

surah al-Anbiya’:107
kel 2] S e

Secara doktrinal, filantropi memang telah ada sejak Islam diterima
Rasulullah  SAW. Namum, dari sudut akademis dan kelembagaan,
masalah filantropi Islam merupakan salah satu bidang yang tampaknya
masih terbengkalai dan belum menjadi kajian serius, khususnya di

Indonesia.*

Bagi sebagian besar masyarakat Indonesia kata filantropi
(kedermawanan sosial) mungkin tergolong kata yang baru dan asing.
Namun, pada praktiknya kegiatan kedermawanan sosial sudah dikenal
bahkan menjadi bagian dari masyarakat Nusantara. Ini dibuktikan dengan
beberapa kajian ilmiah yang menunjukan sebagian besar tradisi
masyarakat di berbagai suku bangsa yang tersebar di wilayah Indonesia,

ratusan silam telah mempraktikan kegiatan filantropi dan menjadikannya

*Al-Anbiya’ (21): 107.

*Kuntarno Noor Aflah dan Mohd. Nasir Tajang, Zakat dan Peran Negara, cet
ke- 1, (Jakarta: Forum Zakat, 2006), him. 16.



bagian dari ruang-ruang keagamaan. Agama memberikan landasan moral
bagi manusia, iman memberi makna pada pelayanan masyarakat,
sedangkan niat baik, merupakan penempaan hubungan spiritual antara
implus individu dan isu-isu publik yang besar seperti kemiskinan,

bencana alam, dan kerusakan lingkungan.®

Kesadaran kolektif dalam gerakan filantropi Islam telah melalui
proses evolusi yang cukup panjang dan dinamis. Di Indonesia dinamika
filantropi Islam dapat digambarkan dari beberapa periode sejarahnya.
Sejak awal abad ke-20, kemunculan-kemunculan organisasi Islam baik
dalam lingkaran modernis maupun tradisionalis diwarnai oleh pelbagai
aktivitas sosial. ® Ormas-ormas Islam seperti Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah sebagai organisasi keagamaan tertua dan terbesar di
Indonesia tidak terlepas dari kontribusi materiel dan non-materil kaum
muslim, diantaranya melalui penggalangan zakat dan sedekah. Sampai
beberapa dekade, gerakan atau aktivisme sosial dan filantropi Islam terus
berkembang dan mengalami perubahan, baik pada tataran wacana

filosofisnya maupun struktur keorganisasianya.

®Salim Abror, “Gerakan Filantropi Agama Sebagai Solidaritas Komunitas”
(Studi pola Gerakan Filantropi HKBP Yogyakarta), Skripsi S-1, tidak diterbitkan,
(Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga tahun ,
2015), him. 1-2.

®Hilman Latief, “Filantropi Dan Pendidikan Islam Di Indonesia”, Journal
Pendidikan Islam, UIN Sunan Gnung Djati Bandung, Vol. XXVIII No. 1 2013/1434,
him. 125.



Kedua organisasi Islam ini terkadang memulai dari pijakan yang
sama, tetapi kemudian bergerak ke arah yang berbeda. Faktor yang
melatarbelakangi perbedaan pandangan antara kedua organisasi ini
disebabkan oleh pendekatan yang berbeda. Meski demikian, praktik
filantropi di kalangan umat Islam tetap didasari pada konsepsi dan
pengetahuan hukum Islam. Ajaran, interpretasi, anjuran, dan ijtihad
ulama, termasuk terkait praktik filantropi, telah ditulis dalam kitab-kitab
fikih, dan digunakan sebagai sumber penerapan syariah.’

Islam secara tersendiri mengatur bagaimana filantropi itu berjalan,
pada aturan zakat. Islam mengatur sangat jelas dari funding (terkait
dengan pengambilan zakat bagi muzaki), pengelolaan (amil zakat) sampai
bagaimana mendistribusikannya (terkait dengan Mustahik sebagai yang
berhak menerimanya).®

Yusuf Qardawi dalam figh az-zakah menjelaskan terkait dengan
Mustahik (8 asnaf), bahwa pada empat golongan pertama (fakir, miskin,
amil dan mu’alaf) ada ‘li’ yang diartikan kepada yang menunjukan
subjeknya orang, yang makna asalnya untuk menunjukan kepemilikan.
Sedangkan empat golongan kedua (orang yang terjerat hutang, budak, fi

sabilillah dan ibnu sabil) adalah menggunakan huruf ‘fi° yang

"Amelia Fauzia, Islam Filantropi, Sejarah dan Kontestasi Masyarakat, Sipil dan
Negara di Indonesia, cet ke-1, (Yogyakarta: Gading Publishing, 2016), him. 107

M. Zaky Wahyudin A. “Optimalisasi Peran Lembaga Filantropi Islam, Shabran,
Edisi 01, Vol XX, 2007, him. 37.



menunjukan tempat atau objek.® Jika empat golongan pertama bersifat
pribadi, sehingga mereka dapat memanfaatkanya sekehendak hati mereka.
sementara empat golongan terakhir diserahkan karena ada sesuatu
keadaan yang menyebabkan mereka berhak menerima zakat.™

Pendekatan dan penafsiran yang berbeda diantara ahli hukum
terhadap kategori yang dimaksud, baik dalam bentuk subjek maupun
objeknya telah memperkaya khasanah pengetahuan tentang filantropi
Islam sebagai sesuatu yang tidak statis. Alhasil, keragaman pendapat dan
perdebatan di antara ahli hukum dari berbagai mazhab telah memperkaya
diskusi filantropi dalam beberapa karya fikih. Hal ini memberikan
pengaruh terhadap pemahaman konsep dasar, unsur serta bagaimana
filantropi Islam dipraktikan. Namun demikian, baik secara individu
maupun dalam ruang lingkup mazhab, para ahli hukum ini tidak ada yang
terbebas dari pengaruh sosial dan politik.**

Nahdlatul Ulama (NU), mewakili kalangan muslim tradisionalis.
Dalam memahami dan menafsirkan ajaran Islam dari sumber-sumbernya,
NU lebih mengikuti paham Ahlussunnah wal Jama’ah dan menggunakan
pendekatan mazhabi (bermadzhab).** Dan tidak menafsirkan apapun

secara langsung dari Al-Qur’an dan Hadis, dari referensi yang digunakan

®Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat, terj. Salman Harun, dkk, (Jakarta: LiteraAntar
Nusa, 2011), him. 583.

©1pid., 585.

" Amelia Fauzia, Islam Filantropi... , him. 44.

2Ahmad Zahroh, Lajnah Bahtsul Masa'il 1926-1999, Tradisi Intelektual NU, cet
ke-1, (Yogyakarta: Lkis, 2004), him 19.



dalam fatwanya, NU masih memegang tradisinya, yakni, masih menitik
beratkan kepada penggunaan gaul yang ada di dalam kitab-kitab Kklasik.
Dalam hal ini NU lebih menekankan pada agwal (teks-teks matang) para

fugaha Syafi’tyah."®

NU dengan basis terbesar masyarakat tradisional, tampaknya
belum bisa melakukan inovasi dalam praktik kedermawanan. Seperti
halnya praktik kalangan pembaharu yang menggunakan uang zakat untuk
semua jenis kebaikan, seperti untuk pembangunan masjid, sekolah, rumah
sakit dan panti asuhan. Dasar dari praktik ini merujuk kepada kategori fi
sabililllah, yang oleh salah satu ahli hukum ditafsirkan sebagai kebaikan
umum, dan karenanya penggunaan uang zakat menjadi lentur untuk
memenuhi berbagai kegiatan kedermawanan. Dalam hal ini, NU
cenderung tidak menyetujui penafsiran umum fi sabililllah dan
menafsirkannya terbatas hanya untuk mereka yang berperang di jalan

Allah.**

Pada mulanya NU tidak sepakat dengan pandangan kalangan
pembaharu, akan tetapi seiring berjalan waktu NU kemudian bisa
menerima bahwa aturan-aturan hukum ini dapat berubah dan terbuka

untuk diinterpretasikan ulang.® Keterbukaan ini di samping NU memiliki

B Ahmad Qodry A. Azizy,Islam dan Permasalahan Sosial, Mencari Jalan
Keluar, cet ke-1, (Yogyakarta, LkiS, 2000), him. 52.

“Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtashid, terj Abdul Rasyad
Shiddiq, jilid ke-1, (Jakarta: Akbar Media, 2013), hlm 380.

Amelia Fauzia, Islam Filantropi..., him. 3



pendekatan gradualis terkait Islamisasi yang lebih luas juga sejalan
dengan paham keagamaan yang dianut NU, tersimpul dalam sebuah

kaidah yang cukup populer, yaitu;*

V7 b8k, 28y LUl @l e il

Sehubungan dengan itu, NU kemudian menerima penafsiran fi
sabililllah sebagai kebaikan umum untuk mengambil dan memanfaatkan
nilai-nilai baru yang lebih baik dan ikut berpartisipasi dalam aktivitas

filantropi Islam di masa-masa berikutnya.

Pada awal abad ke-20 filantropi Islam di Indonesia semakin
berkembang dan menemukan momentumnya. Usaha pertama yang cukup
kuat mengelola kegiatan filantropi Islam pada awal abad ke-20 adalah
Muhammadiyah, sebuah organisasi pembaharu yang disebut kelompok
“modernis”. Muhammadiyah merupakan pelopor yang mengubah praktik-
praktik pemberian tradisional menjadi filantropi yang terorganisir, atas
nama agama, memobilisasi sumberdaya masyarakat untuk perubahan
sosial. Muhammadiyah sebagai kelompok modernis telah melakukan
transformasi modern dalam bidang filantropi, atas dasar teologi al-Ma ’in,
sebuah etos puritanisme dan modernisme. Teologi al-Ma 'iun berasal dari

surah al-Maan (QS: 107) yang memberikan dasar kuat untuk kegiatan

18 Ahmad Zahroh, Lajnah Bahtsul Masa’il..., him. 21.

YIbid., him. 21.



filantropi Muhammadiyah. Semangat puritanisme inilah yang kemudian
menjadikan Muhammadiyah memiliki corak dan sikap militan, serta

tindakan yang berorientasi penerapan ajaran filantropi Islam.®

Dengan dukungan kekuatan ekonomi dan visi sosial yang lebih
strategis, para aktivis Muhammadiyah awal menjadikan kegiatan sosial
dan pendidikan sebagai bentuk arus utama gerakan mereka dalam
berdakwah. Agenda dan misi Muhammadiyah adalah dakwah Islam
dengan prinsip “kembali pada Al-Qur’an dan Hadis” dengan didukung
slogan “memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran”. Alhasil,
kini Muhammadiyah identik sebagai organisasi sosial keagamaan yang
memiliki pelbagai bentuk amal usaha berbasis ekonomi dan sosial

sekaligus.*®

Filantropi yang berarti kedermawanan, kini dimaknai secara lebih
fleksibel dan beragam dalam masyarakat. Di negara-negara yang
berpenduduk muslim, konsep filantropi Islam juga diadopsi dan
diartikulasikan dalam pelbagai bentuk ekspresi sosial dan ekonomi, baik
bersifat individual maupun kolektif.?’ Hal tersebut mendorong jaringan
Ulama dan aktivis sosial untuk mengkonstruksi dan mengembangkan

wacana dan aksi filantropi dalam pelbagai bentuk kelembagaan.

81 pid,hIm. 149.

YHilman Latief, Melayani Umat Filantropi Islam dan ldeologi Kesejahteraan
Kaum Modernis, cet-1, (Yogyakarta, Suara Muhammadiyah, 2017), him. 11.

“Hilman Latief, Politik Filantropi Islam di Indonesia: Negara, Pasar, Dan
Masyarakat Sipil, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), him. 12.



Ditengah peningkatan filantropi di kalangan masyarakat muslim
Indonesia, Nahdlatul Ulamadan Muhammadiyah memiliki peran penting
serta tanggung jawab moral (moral obligation) dalam meningkatkan
kepedulian dan keadilan sosial. Konsep dan tata laksana gerakan
filantropi Islam di dalam pengelolaan dana kedermawanan dalam struktur
lembaga Zakat, Infaq dan Sadagah (ZIS) menjadi salah satu prioritas
pokok yang mesti dirumuskan dan disosialisasikan sebagai upaya untuk
meyakinkan kaum filantropis muslim khususnya, bahwa semua hal ini
juga merupakan bagian penting pemberdayaan masyarakat dan
penciptaan keadilan sosial dalam masyarakat muslim secara keseluruhan.

Adapun fokus penelitian ini ditunjukan kepada gerakan filantropi
IslamNahdlatul Ulama dan Muhammadiyah karena selain sebagai
organisasi Islam yang terlibat dalam meningkatkan budaya berderma
sebagai representasi simbol solidaritas, ketaatan keagamaan, dan kohesi
sosial dalam menciptakan relasi patron-klien terhadap masyarakat
Indonesia, Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah adalah organisasi Islam
dengan keanggotaan masif yang tumbuh dan berkembang sejak awal abad
kedua puluh sampai saat ini, menunjukan kedua organisasi ini memiliki
gagasan untuk mewujudkan masyarakat muslim yang lebih baik. Dan
masing-masing dari kedua organisasi ini telah memiliki lembaga amil
yang bergerak di tingkat nasional dalam mengelola dana filantropi Islam

untuk berkhidmat dalam pemberdayaan umat melalui pendayagunaan
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secara produktif dana zakat, infaq, sedakah dan dana kedermawanan
lainnya.

Berkaitan ~ dengan  dipilihnya  Nahdlatul ~ Ulama dan
Muhammadiyah sebagai gerakan filantropi Islam dalam penelitian ini.
Berarti juga akan diwarnai diskursus perbedaan dan keragaman pendapat
dalam pemikiran hukum Islam khususnya fikih sebagaimana telah
diuraikan dimuka. Hal ini menunjukan praktek filantropi dikalangan umat
Islam Indonesia tidak dapat dilepaskan dari konsepsi dan pengetahuan
fikih yang diafirmasi dengan dukungan metodologi ijtihad yang dilakukan
oleh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah.

Dengan demikian, penelitian ini penyusun akan mengurai
pemahaman konsep dasar, unsur serta bagaimana filantropi Islam. Maka,
fokus penelitian ini, pertama, mencari prinsip-prinsip umum filantropi
yang terdapat dalam dua sumber utama, dari Al-Qur’an dan Hadis. Kedua,
mencari justifikasi pemikiran hukum Islam, yaitu otoritas ulama dan
kitab-kitab fikih. Dan terakhir, mengkomparasikan serta menganalisa
konsep filantropi IslamNahdlatul Ulama dan Muhammadiyah dengan
menggunakan pendekatan fikih, yaitu pengetahuan tentang hukum-hukum

syara’ yang praktis, yang diambil dari dalil-dalilnya secara terperinci.
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B. Rumusan Masalah
Berangkat dari semua rangkaian pembahasan dalam latar belakang
masalah di atas, penyusun melihat adanya beberapa pokok masalah yang
dapat diangkat dalam penelitian ini, antara lain:
1. Apa landasan normatif tentang praktik dan gerakan filantropi Islam?
2. Bagaimana konsep dan tata laksana filantropi Islam Lazis Nahdlatul
Ulama dan Muhammadiyah?
3. Bagaimana pemahaman fikih terhadap praktik dan gerakan filantropi
Islam ?
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Setiap tindakan yang dilakukan oleh individu maupun kelompok
dalam hidupnya pasti mempunyai tujuan, tujuan ini nantinya akan
memberikan stimulus dari adanya tindakan tersebut. Maka dari itu,
kegiatan penelitian ini mempunyai tujuan. Sesuai dengan masalah yang
telah dirumuskan, maka tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah

sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui landasan nomatif dari dua sumber otoritas
hukum Islam, yaitu, Al-Qur’an dan hadis sebagai dasar penerapan

praktik filantropi Islam.

b. Untuk mengetahui pemahaman hukum-hukum syara’ terkait

praktik dan gerakan filantropi Islam yang diambil dari Al-Qur’an
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dan hadis dengan diafirmasi dan didukung pendapat ulama dan

kitab-kitab fikih.

c. Untuk mengetahui rumusan dan metodologi ijtihad konsep dan
tata laksana filantropi Islam dalam Nahdlatul Ulama dan

Muhammadiyah.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian pada hakikatnya adalah proses untuk mencari jawaban
atas keingintahuan seseorang terhadap fenomena atau masalah yang ada.
Ketika proses itu sudah selesai dan disajikan dalam bentuk karya ilmiah,
akan banyak memberikan manfaat baik dalam tataran akademis maupun
praksis bagi khalayak umum. Sama halnya dengan penelitian ini

diharapkan mampu memberikan manfaat, antara lain sebagai berikut:

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah keilmuan
Islam utamanya terkait filantropi Islam, dan dapat menjadi
pertimbangan dalam merumuskan konsep dan tata laksana praktik

dan gerakan filantropi Islam

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi pemikiran dalam

ilmu pengetahuan khususnya dalam ilmu hukum Islam.

D. Telaah Pustaka
Telaah pustaka dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang

hubungan pembahasan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh
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peneliti sebelumnya, sehingga tidak terjadi pengulangan atau plagiasi
karya ilmiah yang pernah ada. Setelah penyusun beberapa survei, ada
beberapa literatur yang terkait dengan persoalan ini, yaitu sebagai berikut:

Pertama, skripsi yang ditulis Ita Fitri Astuti** pada tahun 2014 yang
berjudul, “Agama dan Pelayanan Sosial” (Studi Komparatif Lembaga
Filantropi Dompet Dhuafa Jogja dan KARINAKAS di Yogyakarta). Fokus
pembahasan skripsi ini adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan
antar paham keagamaan dengan program pelayanan sosial yang terdapat di
Dompet Dhuafa Jogja dan KARINAKAS di Yogyakarta, selain itu juga
dalam karya tersebut mencoba mengetahui pertimbangan Dompet Dhuafa
Jogja dan KARINAKAS terhadap afiliasi keagamaan penerima bantuan.

Dari hasil penelitian ini, diketahui bahwa antara paham keagamaan
dan pelayanan di Dompet Dhuafa dan di KARINAKAS antara paham dan
pelayanan sosialnya juga saling berkaitan, jika Dhompet Dhuafa yang
berkhidmat dalam bidang ZIFWAF berupaya concern dengan nas
(memperhatikan ajaran yang telah ditetapkan dalam Al-Qur’an dan Hadis)
sedangkam KARINAKAS berkaitan dengan paham lembaga yang
mengajarkan kasih dalam wujud global dan membuat program yang
dilakukan KARINAKAS lebih bersifat umum.

Selain itu, jika di Dhompet Dhuafa afiliasi keagamaan menjadi

pertimbangan  dipelayananya, sementara KARINAKAS afiliasi

“!Ita Fitri Astuti, “Agama dan Pelayanan Sosial (Studi Komparatif Lembaga
Filantropi Dompet Dhuafa Jogja dan KARINAKAS di Yogyakarta)”, Skripsi S-1, tidak
diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
tahun , 2014).



14

keagamaan penerima bantuan tidak menjadi pertimbangan lembaga dalam
pelayanannya. Dalam penelitian ini, yang digunakan penulis adalah
pendekatan sosiologi, dengan mendasarkan pada teori rasionalisasi Max
Weber, yaitu konsep dasar yang Weber gunakan dalam klasifikasinya
mengenai tipe-tipe tindakan sosial.

Kedua, penelitian yang dilakukan Hafidz Arfandi® tahun 2014
yang berjudul “Wajah Filantropi Islam di Indonesia” (Studi Komparatif
Aktivisme Sosial dan Pendayagunaan Filantropi Islam dalam Upaya
Mewujudkan Kesejahteraan Sosial Pada Muhammadiyah dan Dompet
Dhuafa). Penelitian ini berusaha melihat secara spesifik dari lembaga-
lembaga filantropi Islam yaitu Muhammadiyah dan Dompet Dhuafa
sebagai wujud model lembaga berbeda yang memiliki tradisi filantropis
masing-masing. Fokus dari penelitian ini mencoba melihat eksistensi dua
lembaga filantropi Islam di Indonesia dalam menciptakan kesejahteraan
sosial, yang diturunkan menjadi tiga pertanyaan turunan, sebagai berikut:
Pertama, bagaimana motif dibalik pelayan sosial yang diberikan
Muhammadiyah dan Dompet Dhuafa. Kedua, bagaimana bentuk relasi
layanan kesejahteraan Muhammadiyah dan Dompet Dhuafa ditengah
keterbatasan kapasitas layanan negara dalam mewujudkan kesejahteraan
sosial. Ketiga, bagaimana peran dan strategi Muhammadiyah dan Dompet

Dhuafa dalam mendorong dan mengakumulasi partisipasi kolektif publik

?Hafidz Arfandi, “Wajah Filantropi Islam di Indonesia (Studi Komparatif
Aktivisme Sosial dan Pendayagunaan Filantropi Islam Dalam Upaya Mewujudkan
Kesejahteraan Sosial Pada Muhammadiyah dan Dompet Dhuafa)”, Skripsi S-1, tidak
diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2014).
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untuk terlibat dalam usaha perbaikan kualitas kesejahteraan kaum
marginal. Penelitian ini memberikan gambaran komplek tentang gerakan
kesejahteraan sektor ketiga yang muncul dalam berbagai fase yang
dinamis.

Dari hasil penelitian ini, diketahui sejak kemunculannya hingga
kini keduanya menempatkan diri sebagai penerima mandat masyarakat
untuk mendayagunakan sumber daya filantropis berupa zakat, infaq,
sadakah dan wakaf untuk mendukung aktivisme sosial.. Keduanya menjadi
menjadikan sumber daya filantropis untuk berusaha mempertahankan dan
mengembangkan komitmen layanannya yang berbasis nirlaba serta
aksesibilitas untuk fakir miskin sekaligus untuk mempertahankan
eksistensi  lembaganya terutama sebagai  kekuatan  pendukung
operasionalisasi lembaga.

Penelitian selanjutnya tulisan dari Qurratul Uyun *3

mengenai
filantropi Islam yang berjudul “Zakat, Infaq, Sadakah dan Wakaf Sebagai
Konfigurasi Filantropi Islam”. Dalam tulisan ini, pembahasannya
meliputi tentang perbedaan dan jenis-jenis zakat, infagq, sadakah dan
wakaf. Selain itu, penelitian ini juga membahas tentang urgensi, problem
implementasi dan strategi implementasi zakat, infag, sadakah dan wakaf
dalam pemberdayaan umat. Dari penelitian ini diketahui intitusi Islam

seperti zakat, infak, sadakah dan wakaf berkait erat dengan aktivitas

filantropi

ZQurattul Uyun, “Zakat, Infaq, Sadakah, dan Wakaf Sebagai Konfigurasi
Filantropi Islam”, Jurnal Islamuna,STAIN Pamekasan, No. 2, Desember 2015.



16

Penelitian selanjutnya ditulis oleh Muhammad Munadi dan
Muslimah Susilayati ** pada INFERENSI, Jurnal Penelitian Sosial
Keagamaan yang berjudul  “Kinerja Lembaga Zakat Dalam
Pemberdayaan Ummat” (Studi Pada Web Dompet Dhuafa, Lazis NU dan
Lazis Muhammadiyah). Dalam penelitian ini ditunjukan untuk mengetahui
kinerja lembaga zakat dalam pemberdayaan ummat pada lembaga amil
zakat Dompet Dhuafa, Lazis Nahdlatul Ulama dan Lazis Muhammadiyah.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik analisis
data memakai konten analisis. Sumber perimer berasal dari website resmi
dari tiga lembaga zakat, yaitu: Dompet Dhuafa, Lazis NU dan Lazis
Muhammadiyah.

Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa kinerja Dompet Dhuafa
unggul dari sisi penyusunan visi, misi, tujuan, program serta struktur
organisasinya. Dompet Dhuafa sangat detail dalam mengembangkan
program dari program utama menjadi program spesifik. Bahkan dilihat
dari program menunjukan kesinkronan antara visi, misi dan tujuan yang
menjadikan sasaran kerjanya berskala lokal sampai global. Sementara
Lazis Muhammadiyah unggul dari sisi kinerja pemanfaatan website dilihat

dari sisi penggunaan empat bahasa dalam website, yaitu: Bahasa

Indonesia, Bahasa Arab, Bahasa Inggris, Bahasa Francis. Selain itu, Lazis

?*Muhammad Munadi dan Muslimah Susilayati, “Kinerja Lembaga Zakat
Dalam Pemberdayaan Umat (Studi Pada Web Dompet Dhuafa, Lazis NU dan Lazis
Muhammadiyah)”, Diterbitkan pada INFERENSI, Vol. 10, No. 2, Desember 2016.
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Nahdlatul Ulama telah menjabarkan program kerja tidak hanya pada
pengelolaan zakat, tetapi sampai pemberdayaannya.

Selanjutnya, penelitian yang merupakan disertasi dari Dr. Amelia
Fauzia® yang telah dibukukan berjudul “Filantropi Islam: Sejarah dan
Kontestasi Masyarakat Sipil dan Negara di Indonesia”. Buku ini
mendasarkan penelitiannya dengan menggabungkan pendekatan historis
dan analisis sosiologis, yaitu mencoba menguraikan dan menjelaskan
sejarah masa lalu dan juga sejarah kontemporer terkait dengan praktik
filantropi Islam. Buku ini terdiri dari tiga bagian yang terbagi menjadi
tujuh bab. Dari hasil penelitian ini ditemukan pembahasan hubungan
penguasa dan masyarakat sipil pada era pra modern yang meliputi periode
kekuasaan kerajaan-kerajaan Islam, era Kkolonial Belanda yang
notabenenya sebagai penguasa non-Muslim, dan era setelah kemerderkaan
yang diikuti analisa terhadap karakter negara yang berkaitan dengan
perkembangan filantropi Islam di Indonesia.

Dari hasil penelusuran pustaka, terdapat beberapa persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang akan penyusun lakukan. Namun,
penyusun tidak menemukan literatur yang spesifik membahas secara
bersamaan mengenai pemahaman hukum Islam mengenai filantropi.
Terlebih menganalisa praktik filantropi pada Muhammadiyah dan
Nahdlatul Ulama dalam menentukan konsep dan tata laksana gerakan

filantropi Islam. Dalam penelitian ini penyusun akan mencoba

»Amelia Fauzia, Islam Filantropi..., him. 44.
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mengkontruksi hukum Islam dalam mengakomodasi praktik dan gerakan
filantropi. Selain itu, penelitian ini akan mengurai serta menganalisis aspek
ijtihad filantropi Islam Muhammadiyah maupun NU. Penelitian tersebut
disajikan dengan redaksi judul sebagai berikut: Menuju Fikih Filantropi
Nusantara yang Berkemajuan: Studi Komparatif Lazis Nahdlatul Ulama

dan Lazis Muhammadiyah.

E. Kerangka Teori
1. Filantropi dalam Islam

Pengetahuan yang ada dalam Al-Qur’an memiliki kebenaran
mutlak (absolute), telah mencakup segala kehidupan secara kompherensif
(complete) dan karenanya tidak dapat dikurangi dan ditambah
(irreducible). Akan tetapi, Al-Qur’an pada dasarnya tidak mengetahui
pengetahuan yang praktis, tetapi lebih pada prinsip-prinsip umum. Ayat-
ayat Al-Qur’an diimplementasikan dalam perilaku nyata oleh Rasulullah,
karena itu as-Sunnah juga adalah sumber-sumber ilmu pengetahuan
berikutnya. Al-Qur’an dan as-Sunnah kemudian dapat dielaborasi dalam
hukum-hukum dengan menggunakan methode epistemological deduction,
yaitu menarik prinsip-prinsip umum yang terdapat dalam kedua sumber

tersebut untuk diterapkan dalam realistas individu.?®

% Ahmad Soleh Sakni, “Konsep Ekonomi Islam Dalam Mengentaskan
Kesenjangan Sosial: Studi atas Wacana Filantropi Islam Dalam Syari’at Wakaf”, JIA/Juni
2013/Th XIV/Nomor 1/151-166.
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Al-Qur’an sebagai way of life, mengartikulasikan konsep
kedermawanan (filantropi) dengan istilah seperti sedekah dan zakat. Di
dalam perintah berderma tersebut terkandung ideal kemurahan hati,
keadilan sosial, saling berbagi dan saling memperkuat. Artinya, dengan
tindakan filantropi, seorang muslim menunjukan satu etos keagamaan
yang tidak saja menjadi koreksi secara sosial, tetapi juga mereflesikan
suatu nilai moral dan spritual yang mengarah kepada pencapaian
kesejahteraan individu, komunitas dan masyarakat secara menyeluruh.?’
Hal ini termuat dalam nilai-nilai Islam sebagai agama rasmatan
lil’alaminn  sebagaimana termaktub dalam Al-Qur’an surah al-

Anbiya’:107
28 P
Cedald 2 V1 STl

Berangkat dari itu, filantropi memiliki fungsi-fungsi sosial,
ekonomi dan berlandaskan keadilan telah digariskan dalam ketentuan nas
normatif, legalistik, filosofis dan historis yang berwawasan mu 'amalah
ijtimaiyah, yaitu mewujudkan keadilan sosial dengan menjalankan fungsi
harta sebagai amanah Allah.Implikasinya secara otomatis mewujudkan
masyarakat yang bersatu secara organik, mereka yang berkelebihan harus

merasa terpanggil untuk membantu mereka yang serba kekuarangan, agar

*’Rahmani Timorita Yulianti, “Peran Lembaga Keuangan Publik Islam Dalam
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat”. Millah, VVol. VIII, No. 1, Agustus 2008.

?8Q.S. Al-Anbiya’ (21): (107)
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dapat bersama menikmati hidup yang sejahtera. *° Sebagaimana

termaktub dalan Al-Qur,an surah al-Hasyr; 7:
30 ¢ I
(,f\;a cLEV) o Was 0SG Y §

Sehubungan dengan itu, filantropi Islam yang meliputi zakat,
infak, dan sedekah merupakan sumber dana potensial strategis bagi upaya
membangun kesejahteraan. Unsur-unsur kesejahteraan dalam kehidupan
duniawi dan ukhrawi, bersifat saling mempengaruhi. Apabila hal itu
dikaitkan dengan syari’at Islam dijabarkan dalam kajian fikih sebagai
pendekatan dalam penelitian ini, dengan bertitik tolak dari lima prinsip
dalam magqasid al-syari’ah, maka akan jelas, syari’at Islam mempunyai
sasaran mendasar, yakni kesejahteraan lahir dan batin bagi setiap
manusia, berarti bahwa manusia merupakan sasaran sekaligus menempati
posisi kunci dalam keberhasilan mencapai kesejahteraan yang dimaksud.*!
2. Filantropi dalam konfigurasi Fikih

Sudah menjadi kesepakatan di kalangan figaha’ bahwa syariat
Islam memiliki dasar-dasar yang dinamis, elastis dan kontruktif dalam
mengimplementasikan dan sebagian lagi mengaplikasikan prinsip-prinsip

umum magqasid al-syari’ah dalam mewujudkan kemaslahatan hidup

2 Abdurrachman Qadir, Zakat Dalam Dimensi Mahdah dan Sosial, cet ke-1,
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1998), him. 147.

%0Q.S. Al-Hasyr (59): (7).

$15ahal Mahfudh, Nuansa Figih Sosial, cet ke-1, (Yogyakarta: LKis, 2012), him.
5-6.
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manusia di dunia dan akhirat.**Magasid al-syari’ah, sebagaimana dapat
dipahami dari syari’at yang telah ditetapkan pada periode Rasulullah,
terdiri dari lima bagian, Pertama, melindungi agama (%ifz ad-din). Kedua,
melindungi jiwa atau memelihara hak asasi manusia (kifz an-nafs).
Ketiga, melindungi kelangsungan keturunan (kifz an-nasl). Keempat,
melindungi akal pikiran (kifz al-’agl). Kelima, memelihara kedaulatan
ekonomi (kifz al-mal). Komponen-komponen itu secara bulat dan terpadu
menata bidang-bidang pokok dari kehidupan manusia dalam rangka
berikhtiar melaksanakan taklif, untuk mencapai kesejahteraan duniawi dan
ukhrawi (sa’'@dah ad-darain) sebagai tujuan hidup.*

Rumusan magasid di atas memberikan pemahaman bahwa aspek
kehidupan apapun yang melingkupi kehidupan manusia, harus disikapi
dengan meletakan kemaslahatan sebagai dasar pertimbangan. Dalam hal
ini, kemaslahatan umumkuranglebih adalah kebutuhan nyata masyarakat
untuk menunjang kesejahteraan lahiriahnya. Baik kebutuhan itu
berdimensi darariyah atau kebutuhan dasar (basic need) yang menjadi
sarana pokok untuk mencapai keselamatan agama, akal pikiran, jiwa raga,
nasab (keturunan), dan harta benda,maupun kebutuhan %ajiyah (sekunder)
dan kebutuhan yang berdimensi takmiliyyah atau pelengkap

(suplementer).3*

¥ Abdurrachman Qadir, Zakat (Dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial), him. 182.
$Sahal Mahfudh, “Nuansa Fiqih Sosial”, him. 5.

*Ibid., hlm. 9.
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Berkaitan dengan kemaslahatan, perlu kiranya memperhatikan
pernyataan dari seorang ulama, Imam Ibn Qayyim dalam kitabnya I’lam

al-Muwaqqi’in ‘an Rabbi al-’Alamin;

LlS™ Jae oag oslally ekl bl Fliang oS elgnlalgla Lus dny,2))
Ji "L?*J,H 59 ‘J};T\ Jl JJ@J\ o Q}FULM J§3 :L@.lf 3}:1.«4.»}4 L@.lf 3\}*))
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Secara harfiah, maslazah dapat diartikan sebagai kebaikan atau
manfaat. Konsep ini lebih mengedepankan kepada kepentingan umum, dan
juga memiliki fungsi sebagai bahan perimbangan terhadap kebaikan dan
mencegah keburukan (mafsadah). Adapun maslazah sangat berkait erat
dengan tujuan-tujuan syari’at (magqasid al-syari’ah), semangat ajaran,

dalil-dalil kulli, dan dalil gaz i baik wuriid maupun dalalah-nya.

Asas-asas ini kemudian diakumulasikan pada sumber-sumber
pengetahuan fikih. Fikih adalah ilmu untuk mengetahui hukum-hukum
syara’ yang diambil dari dalil-dalil secara tafsiliyah atau pengertian fikih
lainnya adalah kompilasi hukum-hukum syara’ yang bersifat praktis yang

diambil dari dalil-dalilnya secara terinci.*® Sementara pendekatan yang

*|pbn Qayyim al-Jauziyyah, I’lam al-Muwagqqi’in ‘an Rabbi al-‘Alamin, Jilid 1
(Beirut: Dar al-Kutib al-‘TIlmiyyah, 1991), hlm. 3.

% Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Figh, terj. Moh. Zuhri dan Ahmad Qorib,
(Semarang: Toha Putra Group, 1994), him. 1.
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digunakan untuk mengetahui kesimpulan secara umum dari hukum-
hukum fikih adalah dengan menggunakan al-Qawa id al-Fighiyyah.
Al-Qawa’id bentuk dari jamak dari kata gaidah (kaidah). Para
ulama mengartikan gaidah secara etimologis dan terminologis, (lugatan
wa istilahan). Dalam arti bahasa, gaidah bermakna asas, dasar, atau
fondasi, baik dalam arti yang konkret maupun yang abstrak, seperti kata-
kata gawa'id al-bait, yang artinya fondasi rumah, gawa’id al-din, artinya
dasar-dasar agama, gqawa’id al-‘ilm, artinya kaidah-kaidah ilmu.
Sementara itu, ulama berbeada pendapat dalam mendefinisikan kaidah
fikin secara istilah. Ada yang meluaskannya dan ada Yyang
mempersempitnya. Akan tetapi, substansinya tetap sama, sebagai contoh,

Muhammad Abu Zahra mendefiniskan kaidah dengan:

37M g el &5 sj\ olead ¢L§>‘Y\ isgast

Sedangkan Ibnu Abidin (w. 1252 H) dalam mugaddimahnya, dan
Ibnu Nuzaim (w. 970 H) dalam kitab al-Asbah wa al-Nazair dengan

singkat mengatakan bahwa kaidah itu adalah:

B 25 lge by Ledls s o Aty 46 pms

Adapun objek dari bahasan kaidah-kaidah fikih itu adalah

perbuatan mukallaf sendiri, dan materi fikih itu sendiri yang dikeluarkan

¥"Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figh, (tt. Dar Al-FikrAl-<Arabi, tt), him. 10.

%lbnu Nuzaim, Al-Asybah wa An-Nazhdir, cet ke-1, (Damaskus: Dar Al-Fikr,
1403), him. 10.
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dari kaidah-kaidah fikih yang sudah mapan yang tidak ditemukan nash-
nya secara khusus di dalam Al-Qur’an atau sunnah atau ijma (konsensus
para ulama). Artinya, kaidah fikih adalah sejumlah aturan yang berkaitan
dengan pebuatan mukallaf. Adapun manfaatnya adalah memberi
kemudahan di dalam menemukan hukum-hukum yang baru dan tidak
jelas nas-nya dan memungkinkan menghubungkannya dengan materi-
materi fikih yang lain yang tersebar di berbagai kitab fikih serta
memudahkan di dalam memberi kepastian hukum.*

Dengan demikian, pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan metodologi hukum Islam untuk mengurai urgensi
filantropi Islam dengan kaidah-kaidah fikih yang juga sering digunakan di
dalam tarbiq al-akkam, yaitu penerapan hukum atas kasus-kasus yang
timbul di dalam bidang kehidupan manusia. Oleh karena itu, menjadi
sangat penting kaidah-kaidah fikih dalam pembentukan dan
pengembangan hukum Islam, khususnya fikih. Sehubungan dengan itu,
fikih menjadi pendekatan dan teori dalam penelitian ini dalam
menganalisa prinsip-prinsip normatif filantropi Islam sebagai basis
pelayanan sosial, tentang model dan mekanisme pendayagunaan dana
filantropi Islam produktif yang disusun sedemikian rupa oleh lembaga
amil yang menyerupai sebuah badan usaha ekonomi atau baitul mal.

Dari hubungan antara magasid dan maslakah yang telah diuraikan

kemudian memunculkan kaidah-kaidah fikih;

bid.,hIm. 5.
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Setelah menyebut kaidah-kaidah di atas, penyusun akan
memberlakukan kaidah-kaidah tersebut dalam menganalisa beberapa

rumusan masalah, khususnya terkait dengan paradigma filantropi Islam

yang konsekuen mewujudkan kemaslahatan umum (maslakah ‘ammah).

F. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan metode penelitian
sebagai berikut:
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Jenis penelitian ini pada prinsipnya adalah library research atau
penelitiaan kepustakaan, yaitu penelitian yang mengambil dan mengolah
data yang bersumber dari buku-buku atau kitab-kitab yang berkaitan serta
memiliki relevansi dengan penelitian ini.

Sebagai suatu analisis filosofis terhadap praktik filantropi Islam

dalam rentang waktu tertentu, maka secara metodologis penelitian ini

““A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam Dalam
Menyelesaikan Masalah-Masalah Yang Praktis, cet ke- 4, him. 31.

“bid., him. 32.

“As-Suyuthi, Al-Ashah wa al-Nazhair fi Qawa’id wa Furii’ Figh as-Safi’l, cet
ke-1, (Beirut: Dar Kutub al-‘Ilmiyah, 1979), hlm. 134.
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menggunakan (historical research)*®. dikemukakannya analisis ini untuk
menunjukan ilmu fikih sebagai ilmu yang mempunyai dua sisi pendekatan
yakni normativitas dan historisitas, merupakan disiplin ilmu yang tidak
historis. Pendekatan ini bertujuan untuk membuat rekonstruksi masa
lampau secara sistematis dan objektif yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan, mengevaluasi, mensintesis dan memverivikasi bukti-
bukti untuk menegakan fakta dan memperoleh kesimpulan yang benar.
Pendekatan tersebut digunakan dalam penelitian ini dengan melihat
filantopi bukan sebagai fenomena sosial yang statis.

Adapun sifat penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
lebih menekankan pada kekuatan analisis sumber-sumber dan data-data
yang ada dengan mengandalkan teori-teori dan konsep-konsep yang ada
untuk diinterpretasikan dengan berdasarkan tulisan-tulisan yang mengarah
kepada pembahasan.

2. Sumber Data
Dalam hal ini penyusun menggunakan sumber data sebagai berikut:

a. Sumber Primer

**pengertian kronologi yang berasal dari kata bahas inggris chronological
adalah kata sifat dan kata bendanya adalah chronology. Menurut leedy (1980) makna
istilah tersebut adalah “the setting down of occurences and events in the order of their
happening”. Sementara kata sifat kronologis berarti “having to do with past events in
their order of time”. Dengan demikian jelas bahwa istilah kronologi mengacu pada
urutan titik waktu atau peristiwa-peristiwa yang menjadi data dasar suatu penelitia.
Sementara itu, istilah kronologi mengacu pada upaya untuk menyusun titik-titik waktu
atau peristiwa yang dianggap penting dalam penelitian. Hadi Sabari Yunus, Metode
Penelitian Wilayah Kontemporer, cet-I, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 319-
320.
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Sumber ini memuat segala hal yang berkaitan dengan
penelitian ini. Adapun data-data yang dijadikan rujukan
utama penyusun antara lain: Penetapan konsep dan tata
laksana filantropi Islam paradigma pemikiran
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama yang didasarkan pada
Al-Qur’an dan Hadis.
b.  Sumber Sekunder
Sumber data sekunder diantaranya diambil dari kitab-kitab
fikih, karya ilmiah berupa skripsi, tesis, desertasi, jurnal dan
buku-buku yang membahas tentang filantropi Islam dan
metode penetapan hukum Muhammadiyah dan Nahdlatul
Ulama. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan, yaitu dengan
mengkaji dan menelaah berbagai referensi yang mempunyai
relevansi dengan pokok pembahasan.
3. Analisa Data
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif ** yang analisis
datanya menggunakan metode analisis data deskriptif non-statistik, yaitu
menggambarkan atau menguraikan suatu masalah tanpa menggunaka
tabel, grafik, dan angka-angka. Selain itu, penyusun juga menggunakan

analisis komparatif, yaitu cara analisis data dengan membandingkan

*Metode kualitatif yaitu upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, menemukan yang penting dan apa yang dipelajari, Lexy J.
Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet ke-20, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), him. 248.
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antara dua objek atau lebih yang diteliti buntuk dicari data yang lebih
kuat atau kemungkinan dapat dikompromikan. Adapun data yang
diperoleh dihimpun kemudian diolah menggunakan metode berpikir
sebagai berikut:
a. Metode Induktif
Metode induktif, yaitu cara berfikir yang bertolak dari fakta-fakta
yang khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum.
b. Metode deduktif
Metode deduktif, yaitu cara berfikir yang bertolak dari prinsip-
prinsip umum kemudian ditarik kesimpulan pada permasalahan
yang terjadi.
c. Metode Komparatif
Metode komparatif, yaitu menganalisis dua fenomena atau lebih
yang berbeda dengan jalan membandingkan dua hasil metode
penetapan hukum tersebut kemudian dicari letak dan perbedaannya
guna diambil kesimpulan.
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan penyusunan skripsi tersusun atas
pendahuluan, pembahasan (isi) dan penutup, agar penelitian ini berjalan
dengan terarah dan sistematis. Adapun sistematika pembahasan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Pembahasan dimulai dari pendahuluan pada bab pertama yang

mencakup latar belakang konsep dan tata laksana gerakan filantropi Islam
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di Nusantara khususnya Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah sehingga
muncul rumusan masalah yaitu batasan dari pokok pembahasan. Dengan
memperhatikan latar belakang dan rumusan masalah, maka diperlukan
adanya manfaat atau tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini.
Penelusuran terhadap literatur atau karya ilmiah lain yang terkait terdapat
pada telaah pustaka, metode dan landasan yang digunakan serta
sistematika pembahasan sebagai arahan agar tersusun secara beruntun dan
meperlancar proses penelitian

Penjelasan tentang tinjauan umum filantropi Islam dibahas pada
bab kedua. Pada bab ini memaparkan pengertian filantropi Islam termasuk
pembahasan mengenai prinsip-prinsip normatif filantropi Islam yang
bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis serta sumber lain mengenai
filantropi Islam. Selain itu, pada bab ini juga mengulas sejarah dan
perkembangan gerakan filantropi Islam.

Pada bab ketiga pembahasan difokuskan pada gerakan filantropi
Islam yang dilakukan oleh organisasi Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah. Pada bagian ini mengulas konsep dan tata laksana
gerakan filantropi Islam, vyaitu Lazis Nahdlatul Ulama dan Lazis
Muhammadiyah. Di dalam bab ini memuat penetapan hukum filantropi
Islam kedua organisasi tersebut.

Bab keempat berisi analisis komparatif antara Lazis Nahdlatul
Ulama dan Lazis Muhammadiyah mengenai konsep filantropi Islam dari

prinsip-prinsip normatif yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis serta
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karya-karya ulama terkait filantropi Islam. Pada bab ini juga akan
mencoba menguraikan kaidah fikih sebagai perangkat hukum dalam
menetapakan manajemen dan operasional filantropi Islam, dan penetapan
lembaga amil Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah.

Bab kelima berisi penutup yang memaparkan hasil penelitian yang
diakhiri dengan kesimpulan dari penelitian ini berikut saran agar lebih

sempurna lagi kedepannya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penyusun melakukan penelitian, pengkajian, serta
menganalisis praktek filantropi Islam dan tata kelola dalam Lazis

Nahdlatul Ulama dan Lazis Muhammadiyah, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Filantropi Islam menjadi salah satu bagian penting dari ajaran atau
doktrin Islam yang diterima Nabi Muhammad. Terdapat tiga
konsep filantropi Islam yang mengakar kuat dalam Al-Qur’an dan
Hadis, yaitu, konsep mengenai kewajiban agama, moralitas agama,
dan keadilan sosial. Konsep pertama tersebut menjadi panduan
umum sebagaimana terdapat pada beberapa Al-Qur’an surah al-

Muzammil ayat 20 :

WL 3 Bl 50305 5951 gily 3skall 1ol
Al-Qur’an surah al-Bayinah ayat 5:
2, . - e - “
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Al-Qur’an surah al-Bagarah ayat 43:

Q.S Al-Muzammil (73): (20).
’Q.S. Al-Bayyinah (98): (5).

123
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Al-Qur’an surah al-Maidah ayat 12:
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Konsep kedua berkaitan dengan moralitas sosial sebagaimana

dalam Al-Qur’an surah al-Bagarah ayat 177:

AW padls BL ols o A Sy oally Bl J8 (S s OF A
Sl oty Sy azdly A (693w Lo JUW Jley cpdlly STy aSCallly
& ppbally lokesl] oadgm Dby SIS ey SlsLall pBly SBN 3y cablly
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*Q.S. Al-Baqarah (2): (43)..

*Q.S. Al-Maidah (5): (12).

*Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughtrah al-Bukhari, Sahih Bukhari,
edisi hadis sembilan, hadis nomor 7, “Kitab Iman”, “Bab Buniyal Islamu ’alaKhamsin”,
Hadis ini sakih dengan sanad para perawi yang sigah dan salah satunya yang saddq sigah
yaitu Abu Hatim.

®Q.S. Al-Bagarah (2): (177).
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Al-Qur’an surah al-Maun ayat 1-7:
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Terakhir, adalah inti tujuan filantropi dan agama itu sendiri, yakni
keadilan sosial. Hal ini terdapat dalam Al-Qur’an surah ad-dariyat

ayat 19:
Ceatly Sl g Bl 3
Al-Qur’an surah al-isra’ ayat 26:
s ANy Jamdl il Sl 4 435 T

Dari tiga konsep dengan perantara mekanisme ijtihad sehingga
muncul institusi-institusi Islam, yaitu: zakat, infaq, sedekah sunah,
dan wakaf.

Nahdlatul Ulama seperti kebanyakan ulama tradisional lainnya
lebih memilih pendapat hukum oleh mayoritas ahli hukum Syafi’1
yang membatasi penafsiran fi sabilillah hanya berperang di jalan
Allah. Namun, dalam perkembangannya, berangkat dari prinsip al-
Mmuhafazah ‘ala qodimi al-salih wa al-akhzu bi al-jadid al-aslah,
dinamika pemikiran fikih di NU mengalami pergeseran, dari fikih

sebagai paradigma ‘“kebenaran ortodoksi” menjadi paradigma

'Q.S. Al-Ma’un (107): (1-7).
8Q.S. Ad-Dariyat (51): (19).

°Q.S. Al-Isra’ (17): (26).
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“pemaknaan sosial”. Perkembangan realitas sosial yang cukup
dinamis membuat pemikiran di dalam NU selanjutnya dapat
menerima praktek penggunaan zakat pada kategori fi sabilillah
berdasarkan penafsiran “kebaikan umum” mengikuti pendapat
Imam al-Qaffal yang digunakan dasar pengembangan filantropi
Muhammadiyah.

Muhammadiyah memiliki pondasi konseptual dalam
aktivitas filantropi Islam, yaitu: Teologi al-Ma’un, modernisme,
dan puritanisme. Ketiga konsep ini memberikan unsur penting bagi
Muhammadiyah dengan corak “dakwahis” memunculkan gerakan
yang kuat untuk mendirikan organisasi derma dan mengubah
budaya pemberian langsung, melalui gerakan modernisasi, dengan
mekanisme tertentu menciptakan efek jangka panjang bagi
kegiatan filantropi Islam, dengan menggunakan dan mengambil
manfaat dari uang kedermawanan termasuk zakat untuk semua
jenis kebaikan, seperti mendirikan masjid, sekolah, rumah sakit,
dan panti asuhan yang tersebar di seluruh daerah. Penafsiran ini
merujuk pada kategori fi sabilillah sebagai kebaikan umum. Pada
mulanya, pendekatan dan penafsiran ini ditentang organisasi
keagamaan tradisional, yaitu, Nahdlatul Ulama. NU, menolak
praktik filantropi Muhammadiyah yang menggunakan zakat untuk

semua kebaikan umum,
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Selanjutnya, implementasi operasional dari kebijakan
filantropi Islam, yaitu terkait dengan regulasi dan operasional serta
proses pendelegasian wewenang dalam pengelolaan dana-dana
masyarakat yang berasal dari zakat, infak, dan sedekah. Baik NU
maupun Muhammadiyah telah membetuk lembaga fungsional
masing-masing. Nahdlatul Ulama mendirikan lembaga bernama
Lazis-NU, dan Muhammadiyah, mendirikan lembaga bernama
Lazis-Mu. keduanya adalah lembaga zakat tingkat nasional yang
berkhidmat ~ dalam  pemberdayaan  masyarakat  melalui
pendayagunaan secara produktif dana zakat, infak, sedekah dan
wakaf. Metode penetapan lembaga ini, baik Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah hanya ada sedikit perbedaan dalam rumusan
ijtihadnya, seperti NU, melakukan penggalian hukum dengan men-
tazbig-kan secara dinamis nas-nas fugoha-dalam konteks
permasalahan yang dicari hukumnya. Namun, dalam konsep dan
gerakannya  memiliki corak  masing-masing.  Sedangkan
Muhammadiyah yang menyandarkannya secara langsung pada
beberapa dalil Al-Qur’an dan Hadis.

Beberapa komponen fikih dalam filantropi Islam merupakan salah
satu teknis operasional dari lima tujuan syari’at (magasid
syart’ah). yaitu memelihara --dalam arti luas -agama, akal, jiwa,
nasab, dan harta benda. Komponen-komponen tersebut secara

integral dan terpadu menata bidang pokok dari kehidupan manusia
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dalam rangka ber-ikhtiar melaksanakan taklif, untuk mencapai
kesejahteaan duniawi dan ukhrawi (sa ‘a@dah ad-darain).

Dengan bertitik tolak dari prinsip-prinsip umum yang bersumber
dari Al-Qur’an, Hadis, dan kitab-kitab fikih diberlakukanya
beberapa kaidah fikih yang menjadi dasar diberlakukannya
saran/media menuju kemaslahatan. Istilah ini dalam fikih dikenal
dengan fath al-Zari’ah (membuka jalan). Dalam konteks
pengembangan filantropi Islam, penyusun menggunakan instrumen

fath al-zari’ah dengan beberapa kaidah fikih sebagai berikut:
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Sistematika dan seperangkat penalaran yang dimiliki fikih yang
bertolak dari beberapa kaidah ini memungkinkan dapat
dikembangkannya konsep dan gerakan filantropi Islam secara
kontekstual dan inovatif, sehingga selalu relevan dengan

perkembangan sosial yang terus bergerak. Hal ini dengan melihat

A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam Dalam

Menyelesaikan Masalah-Masalah Yang Praktis, cet ke- 4, (Jakarta: Kencana, 2006), him.

31.

“Ibid., him. 32.

YAs-Suyuthi, Al-Asybah wa al-Nazhair fi Qawa’id wa Furii’ Figh as-Safi’l, cet

ke-1, (Beirut: Dar Kutub al-‘Ilmiyah, 1979), hlm. 134.



129

ulang sumber-sumber yang terkait, baik Al-Qur’an, Hadis, dan
kitab-kitab fikih dengan kacamata progresif dalam konteks
masyarakat modern. Dari hubungan antara magasid atau tujuan
Islam kaitanya dengan filantropi Islam adalah untuk mendorong
terciptanya kemaslahatan, maka subtansi filantropi untuk keadilan

sosial sebagai inti tujuan agama itu sendiri akan dapat terwujud.

B. Saran-saran

1. Penelitian  seputar  filantropi Islam secara kompherensif
merupakann penelitian yang masih kurang diminati di lingkungan
akademik, terbukti ketika penyusun mencari beberapa referensi
dengan tema terkait, masih sedikit dari civitas akademik, baik itu
dosen maupun mahasiswa yang mengangkat isu filantropi Islam.
Oleh karena itu, penelitian terhadap filantopi Islam perlu

disosialisasikan dan ditingkatkan lagi.

2. Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah adalah organisasi terbesar
yang memiliki tanggung jawab serta pengaruh yang luas terhadap
masyarakat muslim Indonesia. Isu-isu kesenjangan sosial-ekonomi,
utamanya masalah kemiskinan adalah persoalan yang mestinya jadi
prioitas pokok kedua organsasi ini. Melalui wacana filantropi
Islam, NU dan Muhammadiyah diharapkan mampu menciptakan
sistem pengelolaan filantropi yang bertujuan menciptakan keadilan

dan pemerataan kesejahteraan masyarakat.



130

Pentingnya peran masyarakat dalam pengembangan wacana
filantropi Islam, vyaitu, memberikan ruang partisipasi bagi
masyarakat seperti proses pembentukan kelembagaan, rekrutmen
sumber daya manusia, pemberian akses informasi kepada
masyarakat, melibatkan masyarakat dalam kegiatan pengawasan

dan lain-lain.
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LAMPIRAN I

DAFTAR TERJEMAHAN
No Him. | Fn. Terjemahan
BAB |

1. 2 3 | Kami tiada mengutus kamu (Muhammad),
melainkan untuk menjadi rahmat bagi seluruh
alam.

2. 7 17 | Memelihara nilai-nilai terdahulu yang sudah
baik dan mengambil nilai-nilai baru yang
lebih baik.

3. 19 28 | Kami tiada mengutus kamu (Muhammad),
melainkan untuk menjadi rahmat bagi seluruh
alam.

4, 20 30 | Agar harta itu jangan hanya beredar diantara
orang kaya saja diantara kamu.

2 22 35 | Syari’at, bangunan dan dasarnya, diletakan

atas hikmah dan kesejahteraan manusia, pada
dunia ini dan akhirat nanti. Syari’at,
seluruhnya, adalah keadilan, rahmat, hikmah,
dan kebaikan. oleh karenannya, jika terdapat
suatu aturan (yang mengatasnamakan

syari’at) yang mengganti keadilan dengan




ketidakadilan, rahmat dengan lawannya,
maslahat umum dengan mafsadat, ataupun
hikmah dengan omong kosong, maka aturan
itu tidak termasuk syari’at, sekalipun di kalim

demikian menurut beberapa interpretasi.

23

37

Kumpulan hukum-hukum yang serupa yang
kembali kepada giyas atau analogi yang

mengumpulkannya.

23

38

Sesuatu yang dikembalikan kepadanya

hukum dan dirinci dari padanya hukum.

40

25

Bagi setiap wasilah hukumnya adalah sama

dengan hukum tujuan

41

25

Apabila kewajiban tidak bisa dilaksanakan
karena dengan adanya suatu hal, maka hal

tersebut juga wajib.

10.

42

218

Tindakan pemimpin (pemegang otoritas)
terhadap rakyat harus mengikuti

kemaslahatan.

BAB |1

11.

38

15

Kami tiada mengutus kamu (Muhammad),
melainkan untuk menjadi rahmat bagi seluruh

alam.

12.

40

19

Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah




zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah

pinjaman yang baik.

13.

40

20

Dan supaya mereka mendirikan shalat dan
menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah

agama yang lurus.

14.

40

21

Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan

ruku'lah beserta orang-orang yang ruku'.

15.

40

22

Sesungguhnya jika kamu mendirikan shalat
dan menunaikan zakat serta beriman kepada

rasul-rasul-Ku.

16.

41

25

Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah
bin Musa dia berkata, telah mengabarkan
kepada kami Hanzhalah bin Abu Sufyan dari
‘Ikrimah bin Khalid dari Ibnu Umar berkata:
Rasulullah ~ Shallallahu 'Alaihi  Wasallam
bersabda: "Islam dibangun diatas lima
(landasan); persaksian tidak ada Tuhan selain
Allah dansesungguhnya Muhammad utusan
Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat,

haji dan puasa Ramadlan.

17.

42

26

Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah
timur dan barat itu suatu kebajikan, akan

tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah




beriman kepada Allah, hari Kemudian,
malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan
memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang
miskin,  musafir  (yang  memerlukan
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-
minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya,
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat;
dan orang-orang yang menepati janjinya
apabila ia berjanji, dan orang-orang yang
sabar dalam kesempitan, penderitaan dan
dalam peperangan. mereka Itulah orang-
orang yang benar (imannya); dan mereka

Itulah orang-orang yang bertakwa.

18.

42

28

Tahukah kamu (orang) yang mendustakan
agama? ltulah orang yang menghardik anak
yatim, Dan tidak menganjurkan memberi
Makan orang miskin.Maka kecelakaanlah
bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-
orang yang lalai dari shalatnya, Orang-orang
yang berbuat riya, Dan enggan (menolong

dengan) barang berguna.

19.

43

29

Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk




orang miskin yang meminta dan orang miskin

yang tidak mendapat bagian.

20.

43

30

Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga
yang dekat akan haknya, kepada orang
miskin dan orang yang dalam perjalanan dan
janganlah kamu menghambur-hamburkan

(hartamu) secara boros.

21.

46

36

Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan

ruku'lah beserta orang-orang yang ruku'.

22,

46

38

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka,
dengan zakat itu kamu membersihkandan
mensucikan mereka dan mendoalah untuk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka.
dan Allah Maha mendengar lagi Maha

mengetahui.

23.

50

44

Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah
bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami
Malik dari Muhammad bin 'Abdurrahman
dari Abu Sha'sha'ah Al Maziniy dari
bapaknya dari Abu Sa'id Al Khudriy bahwa
Nabi Shallallahu ‘'Alaihi Wasallam telah

bersabda: "Tidak ada zakat pada hasil




tanaman kurma di bawah lima wasaq,
tidakada zakat harta dibawah lima wasaq dan
tidak ada zakat pada unta di bawah lima

ekor".

24,

52

47

Telah menceritakan kepada kami Nashr bin
Ali Al Jahdlami berkata, telah menceritakan
kepada kami Syuja’ bin Al Walid berkata,
telah menceritakan kepada kami Haritsah bin
Muhammad dari Amrah dari Aisyah
iaberkata, "Aku mendengar Rasulullah
Shallallahu  'Alaihi  Wasallam  bersabda:

"Tidak ada zakat harta hingga mencapai haul.

25.

52

48

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah
untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin,
pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan)
budak, orang-orang yang berhutang, untuk
jalan Allah dan untuk mereka yang sedang
dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan
yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha

mengetahui lagi Maha Bijaksana.

26.

53

50

Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan

Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan
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dirimu sendiri ke dalam Kkebinasaan, dan
berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Allah

menyukai orang-orang yang berbuat baik.

217.

57

60

Menahan benda orang yang berwakaf dan
menyedekahkan manfaatnya untuk kebaikan
baik untuk sekarang atau masa yang akan

datang

28.

ol

62

Wakaf adalah waqif yang menjadikan
manfaat harta yang dimiliki walaupun berupa
sewa atau pun hasilnya seperti dirham dengan
sigat tertentu dan jangka waktu tertentu

sesuai dengan kehendak wagqif.

29.

58

64

Menahan harta yang dapat dimanfaatkan
dengan menetapkan zatnya benda yang
menghalangi waqif dan lainnya dari tindakan
hukum yang dibolehkan atau tindakan hukum
yang bertujuan untuk kebaikan dan

mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala.

30.

66

73

Wahai emas dan perak perdayakanlah orang-

orang selain aku.

BAB I11

31.

73

Tahukah kamu (orang) yang mendustakan

agama? Itulah orang yang menghardik anak
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yatim, Dan tidak menganjurkan memberi
Makan orang miskin. Maka kecelakaanlah
bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-
orang yang lalai dari shalatnya, Orang-orang
yang berbuat riya, Dan enggan (menolong

dengan) barang berguna.

32.

74

Tetapi Dia tiada menempuh jalan yang
mendaki lagi sukar. Tahukah kamu Apakah
jalan yang mendaki lagi sukar itu? (yaitu)
melepaskan budak dari perbudakan,Atau
memberi Makan pada hari kelaparan,
(kepada) anak yatim yang ada hubungan
kerabat, Atau kepada orang miskin yang

sangat fakir.

33.

76

13

Para ulama sepakat atas larangan
menggunakan hasil zakat untuk membangun

masjid atau mengkafani mayit.

34.

80

20

Al-Qaffal menukil dari sebagian ahli figh,
mereka memperbolehkan penyaluran zakat ke
semua sektor sosial seperti mengkafani
mayat, membangun benteng dan merehab
masjid . Sebab firman Allah Swt. fi sabilillah

pengertiannya umum mencakup semuannya.
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35.

80

21

Sungguh praktek yang sekarang ini dengan
gaul mugabil Jumhur, yang menjadi pendapat
Imam Ahmad bin Hanbal dan Ishag bin
Rahawaih  perihal pengambilan bagian
sabilillah yang diperoleh dari zakat wajib
orang-orang kaya muslim untuk membantu
pendirian sekolah-sekolah dan lembaga-
lembaga keagamaan, maka praktek itu

menjadi suatu keharusan.

36.

81

22

Sungguh termasuk penyaluran ke delapan
golongan penerima zakat seperti yang tertera
dalam firman Allah swt: zakat itu untuk
orang-Orang kafir (at-Taubah : 60), adalah
untuk  sabilillah.  Sedangkan sabilillah
mencakup semua sektor sosial. Seperti,
mengkafani mayat, membangun benteng,
merehaab masjid, dan pembekalan prajurit
yang akan berperang serta lainnya yang
emmuat kepentingan umum umat Islam.
Sebagaimana ahli fikih telah memasukkan
sektor sosial tersebut kedalam kategori
sabilillah dan dipedomani Imam al-Qaffal

dari kalangan Safi’tyah serta dinukil ar-Razi




dalam tafsirnya yang menjadi pilihan kami

dalam berfatwa.

37.

84

27

Yang disebut dengan amil ialah orang yang
diangkat oleh pemerintah seperti sa’i yang
menarik zakat, katib pencatat zakat yang
diserahkan pemilik harta, gasim yang
membagikan zakat kepada para mustahig dan
hasyir yang mengumpulkan mereka (untuk

diberi zakat).

38.

90

38

Tahukah kamu (orang) yang mendustakan
agama? ltulah orang yang menghardik anak
yatim, Dan tidak menganjurkan memberi
Makan orang miskin.Maka kecelakaanlah
bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-
orang yang lalai dari shalatnya, Orang-orang
yang berbuat riya, Dan enggan (menolong

dengan) barang berguna.

I

96

48

Al-Qaffal menukil dari sebagian ahli figh,
mereka memperbolehkan penyaluran zakat ke
semua sektor sosial seperti mengkafani
mayat, membangun benteng dan merehab
masjid . Sebab firman Allah Swt. f7 sabilillah

pengertiannya umum mencakup semuannya.




40.

97

50

Di jalan untuk mencapai keridhaan dan
pahala Allah. Yang dimaksud ialah setiap
orang yang berjalan di dalam ketaan pada
Allah dan di jalan kebaikan, seperti orang-
orang yang berperang, jama’ah haji yang
putus perjalanannya dan mereka tidak
mempunyai sumber harta lagi dan para

penuntut ilmu yang fakir.

41.

103

59

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah
bin Sa'id telah menceritakan kepada kami
Laits dari Bukair dari Busr bin Sa'id dari Ibnu
As Sa'idi Al Maliki bahwa ia berkata; Umar
bin Al Khaththab pernah menugaskanku
sebagai amil zakat. Setelah tugas itu selesaiku
laksanakan, dan  hasil zakat yang
kukumpulkan telah kuserahkan kepadanya,
maka Umar menyuruhku mengambil bagian
amilu ntukku. Lalu jawabku, "Aku bekerja
karena Allah, karena itu upahku pun
kuserahkan kepada Allah." Umar berkata,
"Ambillah apa yang diberikan kepadamu itu,
sesungguhnya aku pernah pula bertugas pada

masa Rasulullah Shallallahu '‘Alaihi
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Wasallam sebagai amil zakat. Aku menolak
pemberian itu seraya menjawab seperti
jawabanmu  pula. Maka  Rasulullah
Shallallahu 'Alaihi Wasallam pun bersabda:
Apabila kamu diberi orang suatu pemberian
tanpa kamu minta, makanlah atau

sedekahkanlah."

BAB IV

42.

118

19

Syari’at, bangunan dan dasarnya, diletakan
atas hikmah dan kesejahteraan manusia, pada
dunia ini dan akhirat nanti. Syari’at,
seluruhnya, adalah keadilan, rahmat, hikmah,
dan kebaikan. oleh karenannya, jika terdapat
suatu aturan (yang mengatasnamakan
syari’at) yang mengganti keadilan dengan
ketidakadilan, rahmat dengan lawannya,
maslahat umum dengan mafsadat, ataupun
hikmah dengan omong kosong, maka aturan
itu tidak termasuk syari’at, sekalipun di kalim

demikian menurut beberapa interpretasi.

43.

119

20

Bagi setiap wasilah hukumnya adalah sama

dengan hukum tujuan

44,

119

21

Apabila kewajiban tidak bisa dilaksanakan
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karena dengan adanya suatu hal, maka hal

tersebut juga wajib.

45,

119

19 | Tindakan pemimpin (pemegang otoritas)

terhadap rakyat harus mengikuti

kemaslahatan.

BAB V

46.

123

Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat
dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman

yang baik.

47.

123

Dan supaya mereka mendirikan shalat dan
menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah

agama yang lurus.

48.

124

Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan

ruku'lah beserta orang-orang yang ruku'.

49,

124

Sesungguhnya jika kamu mendirikan shalat dan
menunaikan zakat serta beriman kepada rasul-

rasul-Ku.

50.

124

Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin
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Musa dia berkata, telah mengabarkan kepada
kami Hanzhalah bin Abu Sufyan dari 'lkrimah bin
Khalid dari Ibnu Umar berkata: Rasulullah
Shallallahu 'Alaihi Wasallam bersabda: "Islam
dibangun diatas lima (landasan); persaksian tidak
ada Tuhan selain Allah dansesungguhnya
Muhammad utusan Allah, mendirikan shalat,

menunaikan zakat, haji dan puasa Ramadlan.

51,

124

Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur
dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi
Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman
kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat,
kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-
minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya,
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan
orang-orang yang menepati janjinya apabila ia
berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam
kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan.

mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya);
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dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.

52.

125

Tahukah kamu (orang) yang mendustakan
agama? ltulah orang yang menghardik anak
yatim, Dan tidak menganjurkan memberi Makan
orang miskin.Maka kecelakaanlah bagi orang-
orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai
dari shalatnya, Orang-orang yang berbuat riya,

Dan enggan (menolong dengan) barang berguna.

53.

125

Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang
miskin yang meminta dan orang miskin yang

tidak mendapat bagian.

54,

125

Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang
dekat akan haknya, kepada orang miskin dan
orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu

menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.

55.

128

10

Bagi setiap wasilah hukumnya adalah sama

dengan hukum tujuan.

56.

128

11

Apabila kewajiban tidak bisa dilaksanakan karena
dengan adanya suatu hal, maka hal tersebut juga

wajib.

S57.

128

12

Tindakan pemimpin (pemegang otoritas)
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terhadap rakyat harus mengikuti kemaslahatan.
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Lampiran 11

BIOGRAFI ULAMA DAN TOKOH

Imam Bukhari

Beliau dilahirkan pada hari Jum'at setelah shalat Jum'at 13
Syawwal 194 H di Bukhara dengan nama Muhammad bin Isma'il bin
Ibrahim bin al Mughirah bin Bardizbah. Masa kecil beliaudididik dalam
keluarga yang berilmu. Bapaknya adalah seorang ahli hadits, akan tetapi
dia tidak termasuk ulama yang banyak meriwayatkan hadits. Bukhari
menyebutkan di dalam kitab tarikh kabirnya, bahwa bapaknya telah
melihat Hammad bin Zaid dan Abdullah bin Al Mubarak dan dia telah
mendengar dari imam Malik, karena itulah dia termasuk ulama
bermadzhab Maliki. Ayahnya wafat ketika Bukhari masih kecil, sehingga
dia pun diasuh oleh sang ibu dalam kondisi yatim. Akan tetapi ayahnya
meninggalkan Bukhari dalam keadaan yang berkecukupan dari harta yang
halal dan berkah. Bapak Imam Bukhari berkata ketika menjelang
kematiannya; "Aku tidak mengetahui satu dirham pun dari hartaku dari
barang yang haram, dan begitu juga satu dirhampun hartaku bukan dari hal
yang syubhat.” Maka dengan harta tersebut Bukhari menjadikannya

sebagai media untuk sibuk dalam hal menuntut ilmu.
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Imam Muslim

Beliau bernama Muslim bin al Hajjaj bin Muslim bin Kausyaz al-
Qusyairi an-Naisabtri. Tanggal lahirpara ulama tidak bisa memastikan
tahun kelahiran beliau, sehingga sebagian mereka ada yang berpendapat
bahwa tahun kelahirannya adalah tahun 204 Hijriah, dan ada juga yang

berpendapat bahwa kelahiran beliau pada tahun 206 Hijriah.

Imam Muslim mempunyai hasil karya dalam bidang ilmu hadis
yang jumlahnya cukup banyak. Di antaranya ada yang sampai kepada kita
dan sebagian lagi ada yang tidak sampai. Adapun hasil karya beliau yang

sampai kepada kita adalah:

1. Al Jam1’ As- Sahih

2. Al Kuna wa Al- Asma’

3. Al Munfaridat wa Al-Wildan
4. At- Tabagat

5. Rijalu ‘Urwah bin Az- Zubair

6. At-Tamyiz

Imam Muslim wafat pada hari Ahad sore, dan dikebumikan di
kampung Nasr Abad, salah satu daerah di luar Naisabur, pada hari Senin,

25 Rajab 261 H bertepatan dengan 5 Mei 875. dalam usia beliau 55 tahun.
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Imam Ibnu Majah

Muhammad bin Yazid bin Majah al Qazwini, nama yang lebih
familier adalah Ibnu Majah. Ibnu Majah menuturkan tentang dirinya; “aku
dilahirkan pada tahun 209 hijirah”. Referensi-referensi yang ada tidak
memberikan ketetapan yang pasti, di mana Ibnu Majah di lahirkan, akan
tetapi masa pertumbuhan beliau beradaa di Qazwin. Maka bisa jadi

Qazwin merupakan tempat tinggal beliau.

Ibnu Majah adalah seorang ulama penyusun buku, dan hasil karya
beliau cukuplah banyak. Akan tetapi sangat di sayangkan, bahwa buku-
buku tersebut tidak sampai kekita. Adapun diantara hasil karya beliau yang

dapat di ketahui sekarang ini adalah:

1. Kitab as-Sunan yang masyhur
2. Tafsir Al-Quran Al-Karim
3. Kitab At-Tarikh yang berisi sejarah mulai dari masa As-Sahabah

sampai masa beliau.

Beliau meninggal pada hari senin, tanggal duapuluh satu ramadlan
tahun dua ratus tujuh puluh tiga hijriah. Dikuburkan esok harinya pada hari
selasa. Semoga Allah selalu melimpahkan rahmat dan keridhaan-Nya

kepada beliau.

Wahbah Al- Zuhaili
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Wahbah Al- Zuhaili lahir di desa "Athiah, Siria pada tahun 1932 M
dari pasangan H.Mustafa dan Hj.Fatimah binti Mustafa Sa dah. Wahbah
Al-Zuhaili mulai belajar Al-Qur’an dan sekolah ibtidaiyah di kampungnya.
la menamatkan ibtidaiyah di Damaskus pada tahun 1946 M. la
melanjutkan pendidikannya di Kuliah Syar’iyah dan tamat pada 1952 M.
la sangat suka belajar sehingga ketika pindah ke Kairo ia mengikuti kuliah
di beberapa fakultas secara bersamaan, yaitu di Fakultas Syariah dan
Fakultas Bahasa Arab di Universitas Al-Azhar dan Fakultas Hukum
Universitas "Ain Syams. la memperoleh ijazah sarjana syariah di Al-Azhar
dan juga memperoleh ijazah takhassus pengajaran bahasa Arab di Al-
Azhar pada tahun 1956 M. Kemudian ia memperoleh ijazah Licence (Lc)
bidang hukum di Universitas "Ain Syams pada tahun 1957 M, Magister
Syariah dari Fakultas Hukum Universitas Kairo pada tahun 1959 M dan
Doktor pada tahun 1963 M. Satu catatan penting bahwa, Syekh Wahbah
Az-Zuhaili senantiasa menduduki ranking teratas pada semua jenjang
pendidikannya.

Di antara karyanya terpenting adalah al- Figh al-Islami wa
Adillatuh, at-Tafsir al-Munir, al-Figh al-Islami fi uslabih al-Jadid,
Nazariyat ad-Darurah as-Syari’ah, Ushul al-Figh al-Islam1i, az-zarai ah fi
as-Siyasah as-Syari‘ah, al-"Alagat ad-Dualiyah fi al-Islam, Juhud Taqnin

al-Figh al-Islami, al-Figh al-Hanbali al-Muyassar.
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K.H. Hasyim Asy’ari

K.H. Hasjim Asyari belajar dasar-dasar agama dari ayah dan
kakeknya, Kyai Utsman yang juga pemimpin Pesantren Nggedang di
Jombang. Sejak usia 15 tahun, ia berkelana menimba ilmu di berbagai
pesantren,  antara  lain: Pesantren ~ Wonokoyo di Probolinggo,
Pesantren Langitan di Tuban, PesantrenTrenggilis diSemarang, Pesantren

Kademangan di Bangkalan dan Pesantren Siwalan di Sidoarjo.

Pada tahun 1892, K.H. Hasjim Asy‘ari pergi menimba ilmu
ke Mekah, dan berguru pada Syekh Ahmad Khatib Minangkabau, Syekh
Muhammad Mahfud at-Tarmasi, Syekh Ahmad Amin Al-Aththar, Syekh
Ibrahim Arab, Syekh Said Yamani, Syekh Rahmaullah, Syekh Sholeh
Bafadlal, Sayyid Abbas Maliki, Sayyid Alwi bin Ahmad As-Saqgaf,

dan Sayyid Husein Al-Habsyi.

K.H. Hasjim Asy'ari banyak membuat tulisan dan catatan-catatan.

Kitab-kitab tersebut antara lain:

1. Risalah Ahlis-Sunnah Wal Jama'ah: Fi Hadisil Mawta wa
‘Asyratissa'ah wa baya Mafthamis-Sunnah wal Bid'ah (Paradigma
Ahlussunah wal Jama'ah: Pembahasan tentang Orang-orang Mati,
Tanda-tanda Zaman, dan Penjelasan tentang Sunnah dan Bid'ah).

2. Al-Narul Mubin fi Mahabbati Sayyid al-Mursalin (Cahaya yang

Terang tentang Kecintaan pada Utusan Tuhan, Muhammad SAW).
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3. Adab al-‘Alim wal Muta'allim fi ma yahtaju llaihi al-Muta'allim fi
Ahwali Ta'alumihi wa ma Ta'limihi (Etika Pengajar dan Pelajar
dalam Hal-hal yang Perlu Diperhatikan oleh Pelajar Selama
Belajar).

4. Al-Tibyan: fi Nahyi 'an Muqata'atil Arham wal Agarib wal Ikhwan
(Penjelasan tentang Larangan Memutus Tali Silaturrahmi, Tali
Persaudaraan dan Tali Persahabatan)

5. Mugaddimah al-Qanan al-Asasi li Jam’iyyat Nahdlatul Ulama.
Dari kitab ini para pembaca akan mendapat gambaran bagaimana
pemikiran dasar dia tentang NU. Di dalamnya terdapat ayat dan
hadits serta pesan penting yang menjadi landasan awal pendirian
jam’iyah NU. Boleh dikata, kitab ini menjadi “bacaan wajib” bagi
para pegiat NU.

6. Risalah fi Ta’kid al-Akhdi bi Mazhab al-A’immah al-Arba’ah.
Mengikuti manhaj para imam empat yakni Imam Syafi, Imam
Malik, Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad bin Hanbali, tentunya
memiliki makna khusus sehingga akhirnya mengikuti jejak
pendapat imam empat tersebut dapat ditemukan jawabannya dalam
kitab ini.

KH. Ahmad Dahlan

Nama kecil KH. Ahmad Dahlan adalah Muhammad Darwisy. la
merupakan anak keempat dari tujuh orang bersaudara yang keseluruhan

saudaranya perempuan, kecuali adik bungsunya. la termasuk keturunan
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yang kedua belas dari Maulana Malik Ibrahim, salah seorang yang
terkemuka di antara Walisongo, yaitu pelopor penyebaran agama Islam di
Jawa. Silsilahnya tersebut ialah Maulana Malik Ibrahim, Maulana
Ishag, Maulana 'Ainul Yagin, Maulana Muhammad Fadlullah (Sunan
Prapen), Maulana Sulaiman Ki Ageng Gribig (Djatinom), Demang
Djurung Djuru Sapisan, Demang Djurung Djuru Kapindo, Kyai llyas, Kyai
Murtadla, KH. Muhammad Sulaiman, KH. Abu Bakar, dan Muhammad

Darwisy (Ahmad Dahlan).

Pada umur 15 tahun, ia pergi haji dan tinggal di Mekah selama lima
tahun. Pada periode ini, Ahmad Dahlan mulai berinteraksi dengan
pemikiran-pemikiran pembaharu dalam Islam, seperti Muhammad
Abduh, Al-Afghani, Rasyid Ridha dan Ibnu Taimiyah. Ketika pulang
kembali ke kampungnya tahun 1888, ia berganti nama menjadi Ahmad

Dahlan.

Pada tahun 1903, ia bertolak kembali ke Mekah dan menetap
selama dua tahun. Pada masa ini, ia sempat berguru kepada Syeh Ahmad
Khatib yang juga guru dari pendiri NU, KH. Hasyim Asyari. Pada
tahun 1912, ia mendirikan Muhammadiyah di  kampung Kauman,

Yogyakarta.

Sepulang dari Mekkah, ia menikah dengan Siti Walidah, sepupunya
sendiri, anak Kyai Penghulu Haji Fadhil, yang kelak dikenal dengan Nyai
Ahmad Dahlan, seorang Pahlawanan Nasional dan pendiri Aisyiyah. Dari

perkawinannya dengan Siti Walidah, KH. Ahmad Dahlan mendapat enam
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orang anak yaitu Djohanah, Siradj Dahlan, Siti Busyro, Irfan Dahlan, Siti
Aisyah, Siti Zaharah. Di samping itu KH. Ahmad Dahlan pernah pula
menikahi Nyai Abdullah, janda H. Abdullah. la juga pernah menikahi Nyai
Rum, adik Kyai Munawwir Krapyak. KH. Ahmad Dahlan juga
mempunyai putra dari perkawinannya dengan Nyai Aisyah (adik Ajengan
Penghulu) Cianjur yang bernama Dandanah. la pernah pula menikah
dengan Nyai Yasin Pakualaman Yogyakarta. KH. Ahmad Dahlan
meninggal pada tahun 1923 dan dimakamkan di

pemakaman KarangKajen, Yogyakarta

Atas jasa-jasa KH. Ahmad Dahlan dalam membangkitkan
kesadaran bangsa Indonesia melalui pembaharuan Islam dan pendidikan,
maka Pemerintah Republik Indonesia menetapkannya sebagai Pahlawan
Nasional dengan surat Keputusan Presiden No. 657 tahun 1961. Dasar-

dasar penetapan itu ialah sebagai berikut:

1. KH. Ahmad Dahlan telah mempelopori kebangkitan ummat Islam
untuk menyadari nasibnya sebagai bangsa terjajah yang masih

harus belajar dan berbuat;

2. Dengan organisasi Muhammadiyah yang didirikannya, telah
banyak memberikan ajaran Islam yang murni kepada bangsanya.
Ajaran yang menuntut kemajuan, kecerdasan, dan beramal bagi

masyarakat dan umat, dengan dasar iman dan Islam;
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2. Dengan organisasinya, Muhammadiyah telah mempelopori amal
usaha sosial dan pendidikan yang amat diperlukan bagi
kebangkitan dan kemajuan bangsa, dengan jiwa ajaran Islam; dan

3. Dengan organisasinya, Muhammadiyah bagian wanita (‘Aisyiyah)
telah mempelopori kebangkitan wanita Indonesia untuk mengecap

pendidikan dan berfungsi sosial, setingkat dengan kaum pria.

KH. Abdul Wahab Hasbullah

Lahir diJombang, 31 Maret 1888 dan meninggal pada 29
Desember 1971 di usia 83 tahun. beliau merupakan seorang ulama
pendiri Nahdatul Ulama. KH Abdul Wahab Hasbullah adalah seorang
ulama yang berpandangan modern, dakwahnya dimulai dengan mendirikan
media massa atau surat kabar, yaitu harian umum “Soecara Nahdlatul
Oelama” atau Soeara NO dan Berita Nahdlatul Ulama. la diangkat
sebagai Pahlawan Nasional Indonesia oleh Presiden Joko Widodo pada
tanggal 7 November 2014.

la juga seorang pelopor dalam membuka forum diskusi antar
ulama, baik di lingkungan NU, Muhammadiyah dan organisasi lainnya. la
belajar di Pesantren Langitan Tuban, Pesantren Mojosari
Nganjuk, Pesantren Tawangsari Sepanjang, belajar pada Syaikhona R.
Muhammad  Kholil Bangkalan, Madura,  dan Pesantren ~ Tebuireng
Jombang di bawah asuhan Hadratusy Syaikh KH. M. Hasyim Asy‘ari.

Disamping itu, Kyai Wahab juga merantau ke Mekkah untuk berguru
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kepada Syaikh Mahfudz at-Tirmasi dan Syaikh Al-Yamani dengan hasil

nilai istimewa.

KH. Abdul Wahab Hasbulloh merupakan bapak Pendiri NU Selain
itu juga pernah menjadi Panglima Laskar Mujahidin (Hizbullah) ketika
melawan penjajah Jepang. la juga tercatat sebagai anggota DPA
bersama Ki Hajar Dewantoro. Tahun 1914 mendirikan kursus bernama

“Tashwirul Afkar”.

Tahun 1916  mendirikan  Organisasi  Pemuda  Islam
bernama Nahdlatul Wathan, kemudian pada 1926 menjadi Ketua Tim
Komite Hijaz. KH. Abdul Wahab Hasbulloh juga seorang pencetus dasar-
dasar kepemimpinan dalam organisasi NU dengan adanya dua badan,
Syuriyah dan Tanfidziyah sebagai usaha pemersatu kalangan Tua dengan

Muda

Sayyid Sabiq

Syaikh Sayyid Sabiq dilahirkan tahun 1915 H di Mesir dan
meninggal dunia tahun 2000 M. la merupakan salah seorang ulama al-
Azhar yang menyelesaikan kuliahnya di fakultas syari’ah. Kesibukannya
dengan dunia figih melebihi apa yang pernah diperbuat para ulama al-
Azhar yang lainnya. la mulai menekuni dunia tulis-menulis melalui
beberapa majalah yang eksis waktu itu, seperti majalah mingguan ‘al-
Ikhwan al-Muslimun’. Di majalah ini, ia menulis artikel ringkas mengenai
‘Figih Thaharah.” Dalam penyajiannya beliau berpedoman pada buku-

buku figih hadits yang menitikberatkan pada masalah hukum seperti kitab
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Subulussalam karya ash-Shan’ani, Syarah Bulughul Maram karya Ibn

Hajar, Nailul Awthar karya asy-Syaukani dan lainnya.

Syaikh Sayyid mengambil metode yang membuang jauh-jauh
fanatisme madzhab tetapi tidak menjelek-jelekkannya. la berpegang
kepada dalil-dalil dari Kitabullah, as-Sunnah dan Ijma’, mempermudah
gaya bahasa tulisannya untuk pembaca, menghindari istilah-istilah yang
runyam, tidak memperlebar dalam mengemukakan ta’lil (alasan-alasan
hukum), lebih cenderung untuk memudahkan dan mempraktiskannya demi
kepentingan umat agar mereka cinta agama dan menerimanya. Beliau juga
antusias untuk menjelaskan hikmah dari pembebanan syari’at (taklif)

dengan meneladani Al-Qur’an dalam memberikan alasan hukum.

Juz pertama dari kitab beliau yang terkenal “Fiqih Sunnah”
diterbitkan pada tahun 40-an di abad 20. la merupakan sebuah risalah
dalam ukuran kecil dan hanya memuat figih thaharah. Pada
mukaddimahnya diberi sambutan oleh Syaikh Imam Hasan al-Banna yang
memuji manhaj (metode) Sayyid Sabig dalam penulisan, cara penyajian

yang bagus dan upayanya agar orang mencintai bukunya.

Setelah itu, Sayyid Sabiq terus menulis dan dalam waktu tertentu
mengeluarkan juz yang sama ukurannya dengan yang pertama sebagai
kelanjutan dari buku sebelumnya hingga akhirnya berhasil diterbitkan 14
juz. Kemudian dijilid menjadi 3 juz besar. Belaiu terus mengarang
bukunya itu hingga mencapai selama 20 tahun seperti yang dituturkan

salah seorang muridnya, Syaikh Yusuf al-Qardawi.
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Buku itu kini sudah tersebar di seluruh pelosok dunia Islam dan
dicetak sebagian orang beberapa kali tanpa seizin pengarangnya. Tetapi,
ada kalanya sebagian fanatisan madzhab mengkritik buku Fiih Sunnah dan
menilainya mengajak kepada ‘tidak bermazhab’ yang pada akhirnya

menjadi jembatan menuju ‘ketidak beragamaan.’

Dr. Yusuf Qardawi

Lahir di sebuah desa kecil di Mesir bernama Shafth Turaab di
tengah Delta Sungai Nil, pada usia 10 tahun, ia sudah hafal Al-Qur'an.
Menamatkan pendidikan di Ma'had Thantha dan Mahad Tsanawi,
Qardawi terus melanjutkan ke Universitas al-Azhar, Fakultas Ushuluddin.
Dan lulus tahun 1952. Tapi gelar doktornya baru ia peroleh pada tahun
1972 dengan disertasi "Zakat dan Dampaknya Dalam Penanggulangan
Kemiskinan", yang kemudian disempurnakan menjadi Figh Zakat. Sebuah
buku yang sangat komprehensif membahas persoalan zakat dengan nuansa

modern.

Sebab keterlambatannya meraih gelar doktor, karena dia sempat
meninggalkan Mesir akibat kejamnya rezim yang berkuasa saat itu. la
terpaksa menuju Qatar pada tahun 1961 dan di sana sempat mendirikan
Fakultas Syariah di Universitas Qatar. Pada saat yang sama, ia juga
mendirikan Pusat Kajian Sejarah dan Sunnah Nabi. la mendapat

kewarganegaraan Qatar dan menjadikan Doha sebagai tempat tinggalnya.
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Dalam perjalanan hidupnya, Qardawi pernah mengenyam
"pendidikan” penjara sejak dari mudanya. Saat Mesir dipegang Raja Faruk,
dia masuk bui tahun 1949, saat umurnya masih 23 tahun, karena
keterlibatannya dalam pergerakan Ikhwanul Muslimin. Pada April tahun
1956, ia ditangkap lagi saat terjadi Revolusi Juni di Mesir. Bulan Oktober

kembali ia mendekam di penjara militer selama dua tahun.

Qardawi terkenal dengan khutbah-khutbahnya vyang berani
sehingga sempat dilarang sebagai khatib di sebuah masjid di daerah
Zamalik. Alasannya, khutbah-khutbahnya dinilai menciptakan opini umum

tentang ketidak adilan rezim saat itu.

Dr. Amelia Fauzia

Dr. Amelia fauzia lahir di Tangerang, 25 Maret 1971. Beliau
mengenyam pendidikan Doktoral, Asia Institute The University of
Melbourne di Bidang Sejarah Indonesia dan Studi Filantropi pada Tahun
2004-2008. Pekerjaannya saat ini ialah sebagai Wakil Ketua Lembaga
Penelitian di UIN Syarif Hidayatullah, dosen Pascasarjana UIN Jakarta,

dosen Fakultas Adab dan Humaniora UIN Jakarta, dan sebagainya.
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